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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama pra-

penggorengan terhadap kadar air, daya kembang, daya serap minyak, dan 

penilaian sensori kerupuk kulit kambing. Bahan utama yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu kulit kambing dan minyak goreng. Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan 

dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu 15 menit pra-penggorengan (A), 

30 menit pra-penggorengan (B), 45 menit pra-penggorengan (C), 60 menit pra-

penggorengan (D), 75 menit pra-penggorengan (E). Parameter yang diamati pada 

penelitian ini yaitu kadar air, daya kembang, daya serap minyak dan penilaian 

sensori (warna, aroma, rasa dan tekstur) kerupuk kulit kambing. Hasil penelitian 

ini menunjukkan lama pra-penggorengan memberikan  pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap semua parameter yang diamati. Semakin lama pra pengggorengan, 

semakin meningkat daya kembang, daya serap minyak, dan kesukaan sensori; 

tetapi semakin menurun kadar air. Perlakuan E (75 menit) menghasilkan kadar air 

terendah sebesar 1,71%, daya kembang tertinggi sebesar 3,37%, daya serap 

minyak sebesar 71,25%. Pada penilaian sensori perlakuan E memperoleh nilai 

tertinggi pada warna (6,12), aroma (5,48), rasa (6,18) dan tekstur (5,90).  
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